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ABSTRAK 
 
 
 
Turrohmah, Laila. 2015. Kesalahan Penggunaan Setsuzokushi Soshite (そして), 
Sorekara (それから), dan  Soreni  (それに) pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan  2012 Universitas Brawijaya. Program 
Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : Febi Ariani Saragih, M.Pd 
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 Setsuzokushi mempunyai peranan yang sangat penting di dalam 
pembentukan kalimat bahasa Jepang, yaitu untuk menghubungkan kalimat dengan 
kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat. Setsuzokushi (konjungsi) 
merupakan salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam jiritsugo yang tidak dapat 
mengalami perubahan. Ada berbagai macam setsuzokushi di dalam bahasa Jepang, 
diantaranya soshite, sorekara dan soreni. Ketiga setsuzokushi tersebut memiliki 
makna yang hampir sama namun memiliki fungsi yang berbeda-beda jika 
digunakan dalam sebuah kalimat. Hal tersebut menyebabkan pembelajar bahasa 
Jepang sering melakukan kesalahan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 
tentang fungsi dan penyebab kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 2 
rumusan masalah, yaitu (1) Apa sajakah kesalahan fungsi setsuzokushi soshite, 
sorekara, dan soreni yang dilakukan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa 
Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya, (2) faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012 
Universitas Brawijaya melakukan kesalahan dalam menggunakan setsuzokushi 
soshite, sorekara, dan soreni. 
 Penelitian ini menggunakan metode gabungan kuantitatif dan kualitatif. 
Metode kuantitatif digunakan untuk menjabarkan instrumen penelitian dan 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data secara rinci untuk mendeskripsikan 
kesalahan fungsi dan faktor penyebabnya. Data yang diteliti berupa kesalahan 
penggunaan setsuzokushi soshite, sorekara, dan soreni beserta penyebabnya 
dengan instrumen berupa tes dan angket. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada beragam 
kesalahan fungsi soshite, sorekara dan soreni yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012. Kesalahan paling banyak dilakukan 
adalah fungsi sorekara yang memiliki makna soreirai, yaitu sebesar 85%. 
Kesalahan yang paling sedikit dilakukan adalah fungsi soshite dan sorekara yang 
digunakan untuk menggabungkan kejadian yang berturut- turut yang berhubungan 
dengan waktu, yaitu sebesar 37%. Faktor penyebab kesalahan, diantaranya adalah 
salah menghipotesiskan konsep sebesar 36%. Penerapan kaidah yang tidak 
sempurna sebesar 25%. Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah sebesar 20% dan 
penyamarataan berlebihan sebesar 19% . 
 
 
 
 
 
 
要旨 
 
 
 
テゥッロマ、ライラ。２０１５。ブラウイジャヤ大学の日本語教育学科
2012 年入学の学生における接続詞「そして」、「それから」、および
「それに」の誤用。ブラウイジャヤ大学日本語教育学科。 
 
指導教官：フェビ．アリア二．サラギー 
 
キーワード：誤用、接続詞 
 
 日本語は、日本語の文の形成に大切ことがある、それは文と文をつ
ないで、文の部分を合わせるの用いられる。接続詞は変わらない自立語に
属する品詞分類の一つである。日本語には様々な接続詞がある、それは
「そして」、「それから」、「それに」。三つの接続詞は同じ意味を持ち
ます、でも文使用ながら違う意味があり。そのこと、日本語学習者に作っ
た誤用が多い。それで、著者が使い方の誤用と誤用の原因を分析する。論
文目的は（１）ブラウイジャヤ大学日本語教育学科 2012 年生による接続
詞「そして」、「それから」、「それに」の使い方の誤用を分析した。
（２）ブラウイジャヤ大学日本語教育学科 2012 年生による接続詞「そし
て」、「それから」、「それに」の誤用の原因を分析した。 
 この研究は定量で定性分析である。いわゆる、定量分析では研究の
テストを記述して、定性分析は詳しくデータを分析して接続詞「そして」、
「それから」、および「それに」の使い方の誤用の原因を書き表した。デ
ータ接続詞「そして」、「それから」、および「それに」の誤用と原因に
ついてであり,テストとアンケートを使用した。 
 研究の結果に基づいて結論されられて、ブラウイジャヤ大学日本語
教育学科 2012 年生による様々な接続詞「そして」、「それから」および
「それに」の使い方の誤用がある。最高の誤用は接続し「それから」の
「その時から」の意味 (85%)である。最低いの誤用は接続し「それから」お
よび「それから」の時間的に連続して起こる二つの出来る事を前件.後件
としてつなぐの用いられる。その誤用は 37%である。誤用の原因は不規則
な制限ルール(20%)、推量の誤解(36%)、過剰の規則(19%)、不定全な規則
適用(21%)である、 
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